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Abstrak: Perkembangan media sosial telah membawa perubahan besar terhadap pola komunikasi mahasiswa, terutama dalam penggunaan bahasa slang. Instagram dan TikTok menjadi dua platform yang paling berpengaruh dalam penyebaran istilah-istilah baru yang digunakan dalam percakapan sehari-hari. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana media sosial membentuk bahasa slang mahasiswa serta dampaknya terhadap komunikasi akademik dan sosial. Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Data diperoleh melalui observasi penggunaan media sosial dan wawancara terhadap mahasiswa pengguna aktif Instagram dan TikTok. Hasil penelitian menunjukkan bahwa media sosial berperan besar dalam mempercepat penyebaran bahasa slang melalui konten video, komentar, caption, dan tren viral. Bahasa slang digunakan mahasiswa untuk menunjukkan identitas kelompok, mengikuti tren, dan menciptakan komunikasi yang lebih santai. Namun, penggunaan slang secara berlebihan juga dapat memengaruhi penggunaan bahasa Indonesia yang baik dan benar dalam konteks formal. Penelitian ini menyimpulkan bahwa media sosial memiliki pengaruh signifikan terhadap perkembangan bahasa slang di kalangan mahasiswa.
Kata Kunci: media sosial, bahasa slang, mahasiswa, Instagram, TikTok
Abstract: The development of social media has brought significant changes to student communication patterns, particularly in the use of slang. Instagram and TikTok are two of the most influential platforms in the spread of new terms used in everyday conversation. This study aims to determine how social media shapes student slang and its impact on academic and social communication. The research method used was a qualitative method with a case study approach. Data were obtained through observations of social media use and interviews with active student users of Instagram and TikTok. The results show that social media plays a significant role in accelerating the spread of slang through video content, comments, captions, and viral trends. Students use slang to demonstrate group identity, follow trends, and create more relaxed communication. However, excessive use of slang can also affect the use of good and correct Indonesian in formal contexts. This study concludes that social media has a significant influence on the development of slang among students.
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PENDAHULUAN
Latar Belakang
Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi telah mengubah cara masyarakat berinteraksi, terutama melalui media sosial. Mahasiswa sebagai generasi digital merupakan kelompok yang paling aktif menggunakan platform seperti Instagram dan TikTok. Kehadiran media sosial tidak hanya memengaruhi pola komunikasi, tetapi juga perkembangan bahasa yang digunakan dalam kehidupan sehari-hari.
Bahasa slang menjadi salah satu fenomena linguistik yang berkembang pesat di kalangan mahasiswa. Istilah seperti bestie, healing, spill, gas, dan FYP sering digunakan dalam percakapan baik secara langsung maupun di media sosial. Bahasa slang biasanya muncul dari tren internet, konten kreator, maupun budaya populer yang menyebar dengan cepat melalui Instagram dan TikTok.
Penggunaan bahasa slang dianggap mampu menciptakan komunikasi yang lebih santai dan akrab antarmahasiswa. Namun, di sisi lain, penggunaan slang yang berlebihan dapat memengaruhi kemampuan mahasiswa dalam menggunakan bahasa Indonesia formal, khususnya dalam konteks akademik. Oleh karena itu, penelitian mengenai peran media sosial dalam membentuk bahasa slang mahasiswa menjadi penting untuk dilakukan.
Rumusan Masalah
1. Bagaimana peran Instagram dan TikTok dalam membentuk bahasa slang mahasiswa?
2. Faktor apa saja yang memengaruhi penggunaan bahasa slang di kalangan mahasiswa?
3. Apa dampak penggunaan bahasa slang terhadap komunikasi mahasiswa?
Tujuan Penelitian
1. Mengetahui peran Instagram dan TikTok dalam perkembangan bahasa slang mahasiswa.
2. Mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi
3. Mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi penggunaan bahasa slang.
4. Menganalisis dampak penggunaan bahasa slang terhadap komunikasi mahasiswa.
TINJAUAN PUSTAKA
Media Sosial
Media sosial merupakan platform digital yang memungkinkan pengguna untuk berinteraksi, berbagi informasi, dan menciptakan konten secara online. Instagram dan TikTok termasuk media sosial yang populer di kalangan mahasiswa karena menyediakan fitur komunikasi visual dan audiovisual yang menarik.
Bahasa Slang
Bahasa slang adalah variasi bahasa informal yang digunakan oleh kelompok tertentu dalam situasi santai. Slang biasanya berkembang secara cepat dan dipengaruhi oleh budaya populer, lingkungan sosial, dan perkembangan teknologi komunikasi.
Mahasiswa dan Komunikasi Digital
Mahasiswa merupakan kelompok sosial yang aktif mengikuti perkembangan tren digital. Dalam komunikasi digital, penggunaan bahasa slang sering menjadi simbol identitas, solidaritas kelompok, dan ekspresi diri.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Lokasi penelitian dilakukan pada mahasiswa pengguna aktif Instagram dan TikTok. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui:
1. Observasi penggunaan bahasa slang pada media sosial.
2. Wawancara dengan mahasiswa pengguna Instagram dan TikTok.
3. Dokumentasi berupa tangkapan layar komentar, caption, dan unggahan media sosial.
Data dianalisis menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif dengan cara mengidentifikasi bentuk slang, faktor penyebab, serta dampaknya terhadap komunikasi mahasiswa.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Peran Instagram dan TikTok dalam Pembentukan Bahasa Slang
Instagram dan TikTok memiliki peran besar dalam penyebaran bahasa slang. Konten yang viral membuat istilah tertentu cepat dikenal dan digunakan oleh mahasiswa. Fitur komentar, caption, hashtag, dan video pendek menjadi sarana utama penyebaran bahasa slang.
Mahasiswa cenderung meniru bahasa yang digunakan oleh influencer, selebriti, maupun kreator konten populer. Misalnya, istilah seperti POV, spill, healing, dan gaskeun menjadi umum digunakan setelah viral di TikTok dan Instagram.
Faktor yang Memengaruhi Penggunaan Bahasa Slang
Beberapa faktor yang memengaruhi penggunaan bahasa slang mahasiswa antara lain:
1. Pengaruh media sosial dan tren internet.
2. Lingkungan pertemanan dan komunitas kampus.
3. Keinginan untuk mengikuti perkembangan zaman.
4. Pengaruh influencer dan konten viral.
Dampak Penggunaan Bahasa Slang
Penggunaan bahasa slang memiliki dampak positif dan negatif.
Dampak Positif
* Membuat komunikasi lebih santai dan akrab.
* Menjadi sarana ekspresi diri mahasiswa.
* Memperkuat solidaritas kelompok sosial.
Dampak Negatif
* Mengurangi penggunaan bahasa Indonesia formal.
* Menyebabkan kesalahpahaman antargenerasi.
* Memengaruhi kemampuan komunikasi akademik mahasiswa.
KESIMPULAN
Media sosial, khususnya Instagram dan TikTok, memiliki peran penting dalam membentuk dan menyebarkan bahasa slang di kalangan mahasiswa. Bahasa slang berkembang melalui tren viral, influencer, dan interaksi digital yang intensif. Penggunaan slang dipengaruhi oleh faktor sosial, budaya, dan perkembangan teknologi komunikasi. Meskipun memberikan dampak positif dalam menciptakan komunikasi yang lebih santai dan akrab, penggunaan slang secara berlebihan juga dapat memengaruhi kemampuan penggunaan bahasa formal mahasiswa.
SARAN
1. Mahasiswa perlu menggunakan bahasa slang secara bijak sesuai konteks komunikasi.
2. Penggunaan bahasa Indonesia formal tetap harus diperhatikan dalam situasi akademik.
3. Penelitian selanjutnya dapat mengkaji pengaruh bahasa slang terhadap kemampuan literasi mahasiswa.
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